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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Berpusat Pada Peserta 

Didik Dalam Kurikulum Merdeka Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama 

Katolik Dan Budi Pekerti Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar Katolik Santa 

Theresia Buti”. Judul penelitian dipilih berdasarkan motivasi penulis untuk 

mengetahui teori yang menyatakn bahwa terdapat pengaruh Model Pembelajaran 

berpusat pada Peserta didik dalam kurikulum merdeka terhadap prestasi belajar 

peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Karolik Santa Theresia Buti. Jenis penelitian 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Data penelitian bersumber dari 

data primer dan instrumen yang digunakan berupa angket yang disebarkan kepada 

60 responden sebagai sampel finite. Penyebaran angket disertai 5 alternatif 

jawaban yakni sangat setuju, setuju, netral, kurang setuju dan sangat tidak setuju. 

Hasil penyebaran angket dianalisis menggunakan bantuan IBM SPSS versi 28,0 

for windows. Berdasarkan hasil analisis ditemukan tingkat kevalidan data 

bervariasi yakni rendah, sedang dan tinggi serta memiliki tingkat reliabel yang 

tinggi. Selanjutnya hasil analisis mengungkapkan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas serta data berdistribusi normal. Hasil analisis selanjutnya 

mengungkapkan bahwa variabel bebas berpengaruh secara parsial dengan 

persentase sebesar 61,5% untuk pengaruh model pembelajaran berpusat pada 

peserta didik dalam kurikulum merdeka terhadap prestasi belajar Peserta Didik. 

Adapun hasil analisis R2 menampilkan besarnya pengaruh kedua variabel tersebut 

dengan persentase sebesar 34%. Sesuai analisis data secara keseluruhan 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran berpusat pada peserta 

didik dalam kurikulum merdeka terhadap prestasi belajar peserta didik dengan 

tingkatan pengaruh yang besar.  

  

Kata kunci: Model Pembelajaran, Kurikulum Merdeka, Prestasi Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Pendidikan adalah pilar utama dalam pembangunan suatu negara. di 

Indonesia, pemerintah terus berusaha meningkatkan kualitas pendidikan 

melalui berbagai inovasi dan reformasi kurikulum. Salah satu inovasi terbaru 

adalah Kurikulum Merdeka, yang bertujuan untuk membuat pembelajaran 

lebih menarik, relevan, dan menyenangkan. (Dewi Anggelia et al., 2022), 

(Sadieda et al., 2022) dan (Gusteti & Neviyarni, 2022).  

Di sekolah dasar, pendidikan agama Katolik memainkan peran penting 

dalam membentuk karakter dan moral Peserta Didik. Pendidikan agama 

mengajarkan Peserta Didik tidak hanya tentang ajaran agama, tetapi juga 

bagaimana mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Model pembelajaran konvensional, seringkali kurang efektif dalam mencapai 

tujuan ini karena cenderung monoton dan tidak melibatkan Peserta Didik 

secara aktif dalam proses pembelajaran. (Halawa et al., 2024), (Sembiring & 

Sijabat, 2023). 

Dalam konteks ini penerapan, kurikulum merdeka diharapkan 

dapat merubah pendidikan secara signifikan, termasuk pendidikan agama 

katolik dan budi pekerti. (Ilmawan, 2024). Sejalan dengan pendapat di atas 

(Ruswan et al., 2023) menggungkapkan bahwa kurikulum 

merdeka mendorong guru untuk menggunakan berbagai model pembelajaran 

yang inovatif, kreatif, dan menyengkan penggunaan teknologi dalam 
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pembelajaran. Metode ini mendorong peserta didik untuk lebih terlibat secara 

aktif, merasa materi yang diajarkan relevan, dan meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik dalam kehidupanya. 

Untuk meningkatkan prestasi belajar Pesrta Didik, perlu dilakukan 

perubahan paradigma pembelajaran dari model pembelajaran konvensional ke 

model pembelajaran kurikulum merdeka yang lebih inovatif, relefan dan 

menyenagkan (Usoh et al., 2024), dan (Rizkianida et al., 2023).  Sejalan 

dengan pendapat di atas (Vantika et al., 2024) mengungkapkan bahwa tujuan 

dari model pembelajaran kurikulum merdeka adalah untuk meningkatkan 

prestasi belajar Peserta Disik dengan mengembangkan keterampilan yang 

lebih luas dan relevan. 

Prestasi Belajar merupakan kemampuan dalam menguasai ilmu 

pengetahuan dan keterampilan serta sikap tertentu yang disimbolkan dalam 

bentuk huruf atau angka dan dicantumkan dalam laporan nilai peserta didik 

(Rosyid, 2019). Pemerintah melalui (Permen, 2006) ikut berpartisipasi dengan 

menyelenggarakan pembinaan khusus bagi Peserta Didik yang memiliki 

kemampuan, bakat, atau minat tertentu yang memungkinkan mereka untuk 

berprestasi. Tujuan pembinaan ini adalah untuk mendorong peserta 

didik lainnya untuk membangun dan memiliki semangat berkompetisi di 

sekolah. Tujuan lain dari pembinaan ini adalah agar membudayakan sikap 

apresiasi dari masyarakat bagi peserta didik yang meraih prestasi. Prestasi 

belajar yang diraih tentunya didukung penuh oleh lembaga asal peserta didik 

mengampu pendidikan. Dukungan ini nampak dalam seluruh program dan 
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kegiatan pendidikan yang tercantum dalam kurikulum (Kamiludin & Maman, 

2017). Mendukung pernyataan di atas (Dewi, 2018) mengatakan bahwa 

kurikulum adalah salah satu bagian yang dapat mempengaruhi tingkat 

pembelajaran peserta didik. Ini berarti bahwa kurikulum yang digunakan 

sekolah ditunjukkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  

Menanggapi kebutuhan peserta didik masa kini, pemerintah kembali 

berupaya demi semakin meningkatnya prestasi belajar Peserta Didik melalui 

penerapan model pembelajaran kurikulum Merdeka di berbagai jenjang 

pendidikan (Kemendikbudristek, 2022a). Selain meningkatkan prestasi belajar 

Peserta Didik, implementasi model pembelajaran Kurikulum Merdeka juga 

dimaksudkan untuk memulihkan sistem pembelajaran (Kemendikbud, 2022). 

Berbeda dengan model pembelajaran kurikulum 2013, model pembelajaran 

Kurikulum Merdeka menempatkan kebutuhan Peserta Didik sebagai pusat 

perhatian  sehingga capaian model pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka 

perlu diukur secara spesifik (Kemendikbud Ristek, 2022b). Kriteria evaluasi 

yang tepat harus disertakan dengan pengembangan hasil pembelajaran 

tertentu. Kriteria evaluasi yang tepat dapat digunakan sebagai alat untuk 

menilai hasil belajar dan kinerja pembelajaran Peserta Didik. 

Membahas tentang Prestasi Belajar, Gereja melalui (Bimas Katolik, 

2022) memberikan dukungan total kepada institusi pendidikan Katolik dengan 

mengapresiasi peserta didik yang mencapai prestasi di tingkat lokal, nasional, 

dan internasional. Dukungan lain berupa pembenahan sistem  pembelajaran di 

sekolah-sekolah Katolik dengan menyelenggarakan sosialisasi terkait model 
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pembelajaran kurikulum merdeka yang telah dicanangkan oleh pemerintah 

dalam rangka menanggapi kebutuhan peserta didik masa kini (Ditpenkat, 

2022). Proses mencerdaskan putra-putri Gereja terus berlanjut dan nampak 

dalam sosialisasi yang diselenggarakan oleh (Bimas Katolik, 2023) tujuannya 

adalah untuk memungkinkan guru pendidikan Agama Katolik dan Budi 

Pekerti untuk menerapkan model pembelajaran Kurikulum Merdeka. 

Sekolah Dasar Katolik Santa Theresia Buti sebagai wadah pendidikan  

telah menanggapi kebijakan-kebijakan yang ditetapkan pemerintah dalam 

rangka menghasilkan putra-putri Gereja yang berprestasi dengan 

menyelenggarakan sosialisasi terkait model pembelajaran kurikulum merdeka 

kepada seluruh warga sekolah (Kamenong, 2024). Sosialisasi ini bertujuan 

agar seluruh warga sekolah dapat memahami konsep model pembelajaran 

kurikulum merdeka. Tujuan lain adalah agar para pendidik mampu 

menginternalisasikan model pembelajaran kurikulum merdeka di setiap mata 

pelajaran yang diampu salah satunya mata pelajaran Pendidikan Agama 

Katolik dan Budi Pekerti.  

Berdasarkan hasil observasi terkait implementasi model pembelajaran 

kurikulum merdeka telah terlaksana dan telah dinternalisasikan ke dalam 

seluruh mata pelajaran diantaranya ialah mata pelajaran Pendidikan Agama 

Katolik dan Budi Pekerti. Berdasarkan informasi tersebut, peneliti 

mengidentifikasi sejumlah kesenjangan dalam Pendidikan Agama Katolik dan 

Budi Pekerti yakni: belum semua guru siap atau terlatih untuk 

mengimplementasikan model pembelajaran Kurikulm Merdeka yang lebih 
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fleksibel dan berpusat pada Peserta Didik, akan tetapi guru selalu cenderung 

menggunakan model pembelajaran kurikulum 2013 sperti guru menjelaskan di 

depan dan Peserta Didik duduk mendengarkan, hal ini menyebabkan Peserta 

Didik merasa bosan. Keterbatasan sumber daya dan fasilitas yang mendukung 

pembelajaran inovatif seperti computer atau leptop, layar monitor (infokus), 

kesulitan dalam menyesuaikan materi dan metode pembelajaran dengan 

kemampuan dan kebutuhan individu Peserta Didik (santoso & Yulianto, 

2019). Perubahan  materi pelajaran, perubahan struktur dan isi kurikulum 

dapat mempengaruhi pemahaman peserta didik terhadap materi Pelajaran 

peserta didik yang terbiasa dengan kurikulum 2013 seringkali mengalami 

kesulitan beradaptasi dengan materi baru dan berbeda (Cahyani & Wijayanti, 

2022), (Wibowo & Setiawan, 2022) dan (Wijaya & Susanto, 2022).  

Sejumlah kesenjangan yang ditemukan ini apabila tidak diatasi, akan 

memberikan berdampak negatif baik bagi Peserta Didik, para guru, maupun 

sekolah yang bersangkutan (Chandra, 2020). dampak negatif bagi peserta 

didik adalah ketidakmampuannya mengekspresikan diri sesuai dengan 

keterampilan, minat, dan bakatnya sehingga berdampak pada prestasi 

belajarnya. (Fajar, 2020). Dampak negatif lain yakni peserta didik tidak 

terlatih untuk menjadi generasi yang mandiri dan memiliki pola pikir adaptif 

dengan perubahan zaman (Syulbi, 2023). Bagi guru adalah tidak memiliki 

daya upaya untuk meningkatkan kompetensi, tidak mampu berkolaborasi 

dengan mata pelajaran lain dalam mata pelajaran pendidikan agama Katolik 

dan budi pekerti, dan menjadi pendidik dan pengajar yang monoton (Maskur, 
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2023). Dampak negatif bagi sekolah menurut (Hedar, 2023) adalah harapan 

sekolah untuk menghasilkan putra-putri Gereja yang berprestasi kemungkinan 

tidak tercapai karena kurikulum yang digunakan belum disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik masa kini. 

Sebagai pendukung penelitian ini maka pencantuman hasil penelitian 

terdahulu perlu disertakan agar menjadi tolak ukur dalam proses penelitian. 

Studi sebelumnya, yang ditulis oleh Dian, Mawan, dan Urip pada tahun 2023, 

Dengan judul Pengaruh Kurikulum Merdeka Terhadap Kualitas Belajar 

Peserta Didik Sekolah Dasar, Dian melakukan studi literatur. Melalui hasil 

penelitian Dian ditemukannya dampak positif dan negatif kurikulum merdeka. 

Sementara dalam penelitian ini lebih menitikberatkan pada prestasi belajar 

Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti. Selanjutnya penelitian yang 

dikemukakan oleh Rizki, Fajri dan Muhammad pada tahun 2023 yang lalu 

berupa pendeskripsian dan pengkajian terkait implementasi kurikulum 

merdeka bagi Pendidikan Agama Islam. Pada tahun 2022, Veronika dan 

Susianti berbicara tentang bagaimana penerapan kurikulum belajar merdeka 

berdampak pada hasil belajar matematika.  

Melalui ulasan penelitian-peneliti terdahulu yang disebutkan di atas, 

akan terungkap perbedaan dan persamaan antara penelitian-penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini. Perbedaan penelitian terletak pada variabel 

terikatnya, dan persamaannya terletak pada variabel bebasnya.  
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Berdasarkan ulasan Latar Belakang dan kesenjangan-kesenjangan yang 

terjadi di SDK St Theresia Buti, sehingga penulis tertarik untuk mengankat 

judul penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Katolik Dan Budi Pekerti Pada 

Peserta Didik Kelas IV Di Sekolah Dasar Katolik Santa Theresia Buti”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang diidentifikasi 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Tidak semua guru siap atau terlatih untuk mengimplementasikan 

model pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada peserta 

didik. 

1.2.2  Keterbatasan sumber daya dan fasilitas yang mendukung 

pembelajaran inovatif. 

1.2.3  Kesulitan dalam menyesuaikan materi dan metode pembelajaran 

dengan kemampuan dan kebutuhan individu peserta didik. 

1.3 Pembatasan Masalah  

Identifikasi  masalah  di  atas  terdapat  banyak  masalah  yang  terjadi,  

namun masalah-masalah  tersebut  tidak  mungkin  dibahas  semuanya  karena  

terlalu  banyak sehingga  masalah  yang  diteliti  dibatasi  pada  masalah  

tertentu  yakni, Pengaruh model Pembelajaran Kurikulum Merdeka Terhadap 

Prestasi Belajar Pendidikan Agama Katolik dan budi pekerti peserta didik SD 
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St. Teresa Buti”. Hal ini tentunya akan banyak membantu penulis dalam 

proses penelitiannya kedepannya. 

1.4  Rumusan Masalah 

1.4.1 Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Kurikulum Merdeka 

terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Katolik peserta didik kelas 

IV di Sekolah Dasar Katolik St. Theresia Buti? 

1.4.2 Seberapa besar pengaruh model pembelajaran Kurikulum Merdeka 

terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Katolik peserta didik kelas 

IV di Sekolah Dasar Katolik St. Theresia Buti? 

1.5  Tujuan Penelitian 

1.5.1 Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran 

kurikulum Merdeka terhadap prestasi belajar Pendidikan agama katolik 

dan budi pkerti di SDK St Theresia Buti. 

1.5.2 Untuk mengetahui presentase pengaruh Model Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka terhadap Prestasi Belajar di SDK St. Theresa 

Buti. 

1.6  Manfaat penelitian 

Penelitian selanjutnya diharapkan bermanfaat baik secara teoritis maupun 

praktis. Sesuai dengan tujuan penelitian yang dikemukakan oleh penulis, maka 

manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Manfaat secara teoritis 
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1.6.1 Hasil penelitian ini dapat memberikan pedoman teori bagi 

pengembangan media pembelajaran tematik di sekolah dasar. 

1.6.2 Memberikan pengalaman praktis dalam suatu penyelenggaraan 

penelitian (riset), sehingga peneliti dapat menambah pengalaman dan 

wawasan mengenai Kurikulum Meredeka yang berguna bagi guru dan 

peserta didik. 

Manfaat praktis 

1.6.3 Bagi Guru 

Memberikan masukan yang positif terkait pengembangan kualitas 

sekolah penggerak dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. 

1.6.4 Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah dapat mengambil manfaat dari temuan penelitian ini 

sebagai kontribusi berharga terhadap pengembangan kebijakan untuk 

meningkatkan kemampuan guru sekolah dasar dalam menerapkan 

kurikulum Merdeka. 

1.6.5 Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini hendaknya dijadikan landasan dan acuan untuk 

melakukan penelitian serupa. 

1.7 Sistematika Penulisan  

Penulisan dalam proposal ini menggunakan sistematika penulisan 

yang meliputi Bab I Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, 
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Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan. Bagian Bab II 

Kajian Pustaka meliputi Landasan Teori, Hasil penelitian Terdahulu, 

Kerangka pikir, dan Hipotesis. Bagian Bab III ini menguraikan tentang sifat 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, definisi 

operasional variabel, teknik dan instrumen pengumpulan data, uji kualitas 

data dan pengujian hipotesis. 
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BAB II 

 KAJIAN TEORI 

 

2.1 Model Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

Model pemebelajaran Kurikulum Medeka adalah pendekatan pendidikan 

yang memberikan kebebasan kepada sekolah, guru, dan peserta didik dalam 

menyusun dan memilih kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi 

masing-masing. Tujuan utamanya adalah menciptakan proses pembelajaran 

yang lebih relevan, inovatif, dan menyenangkan sehingga peserta didik mampu 

belajar mandiri, keterlibatan peserta didik, kreativitas peserta didik, pemahaman 

konsep materi pelajaran, motivasi belajar, kolaborasi, dan kemampuan berpikir 

kritis (Fahlevi, 2022) dan (Sarnoto, 2024). Sejalan dengan pendapat di atas 

(Indarta et al., 2022) mengungkapkan bahwa model Pembelajaran dapat 

didentifinisikan sebagai upaya untuk mempengaruhi perasaan, intelektual, dan 

spiritual pesrta didik untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya. 

Berdasarkan ulasan para teoritis di atas dapat diketahui bahwa model 

pembelajaran kurikulum Merdeka merupakan sebuah pendektan yang 

memberikan kebebasan kepada guru dan peserta didik untuk menciptakn 

pembelajaran yang lebih relevan, inovatif dan menyenagkan sehingga peserta 

didik mampu belajar mandiri, keterlibatan peserta didik, kreativitas peserta 

didik, pemahaman konsep materi pelajaran, motivasi belajar, kolaborasi, dan 

kemampuan berpikir kritis. Hal ini mempengaruhi perasaan, intelektual, dan 

spiritual peserta didik untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dan keinginya. 



 

12 
 

2.1.2 Tujuan Model Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

Model pembelajaran Kurikulum Merdeka diimplementasikan dengan 

sejumlah tujuan yang berkaitan dengan peningkatan kualitas pendidikan dan 

pengembangan kompetensi peserta didik (Winata & Hasanah, 2021), sependapat 

dengan teoritis di atas (Wuwur, 2023) dan (Junaidi et al., 2023) mengungkapkan 

bahwa tujuan dari model pembelajaran Kurikulum Merdeka memiliki berberapa 

tujuan yakni: mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta didik, memfasilitasi 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, mengembangkan kopetensi abad 

21, mendorong pembelajaran yang fleksibel dan adaptif, menginternalisai nilai-

nilai dan karakter positif, meningkatkan kualitas perstasi belajar, menggunakan 

teknologi untuk mendukung pembelajaran, menciptakan evauluasi yang autentik 

dan komprehensif. Mendukung pernyataan di atas (Fahlevi, 2022) dan (Sarnoto, 

2024) mengungkapkan bahwa Tujuan utamanya adalah menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih relevan, inovatif, dan menyenangkan sehingga peserta 

didik mampu belajar mandiri, keterlibatan peserta didik, kreativitas peserta 

didik, pemahaman konsep materi pelajaran, motivasi belajar, kolaborasi, dan 

kemampuan berpikir kritis 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diketahui bahwa tujuan 

model pembelajaran kurikulum Merdeka ialah untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih inklusif, inovatif, dan efektif dalam mengembangkan prestasi 

peserta didik secara maksimal. Hal ini diharapkan dapat menghasilakn generasi 
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muda yang tidak hanya berpenegetahuan, tetapi juga memiliki keterampilan dan 

karakter yang kuat untuk menghadapi masa depan. 

2.1.3 Aspek-Aspek Model Pembelajaran kurikulum Merdeka 

 Dalam Kurikulum Merdeka, model pembelajaran berpusat pada peserta 

didik memiliki beberapa komponen penting yang dirancang untuk memberi 

peserta lebih banyak kebebasan dan menyesuaikan pembelajaran dengan 

kebutuhan, minat, dan potensi Peserta Didik. (Hasanah & Himami, 2021) dan 

(Dewi Anggelia et al., 2022). Tujuan dari aspek model pembelajaran ini adalah 

untuk membentuk peserta didik agar menciptakan model pembelajaran yang 

relevan, inovatif dan menyengkan. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat kita ketahui, secara 

bersama bahwa aspek model pembelajaran meberikan kebebasan kepada 

Peserta Didik dan menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan, minat, dan 

potensinya, sehingga aspek model pembelajaran dibagi menjadi berberapa jenis 

aspek yakni kebebasan belajar, pembelajaran kontekstual, pengembangan 

kompetensi, pembelajaran kolaboratif, pembelajaran berbasis proyek, umpan 

balik dan refleksi, pengembangan karakter dan Nilai, teknologi dalam 

pembelajaran, peran guru sebagai fasilitataor. Dari berberapa aspek model 

pembelajaran ini pendidik dapat mengimplementsikan model pembelajaran 

secara relevan, inovatif, dan menyenangkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dan mengembangkan prestasi belajar peserta didik. 
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2.1.4 Karakteristik Model Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

 Dalam Kurikulum Merdeka, model pembelajaran berpusat pada peserta 

didik memiliki banyak fitur yang mendukung pembelajaran yang lebih relevan, 

inovativ dan menyengkan bagi peserta didik. (Sulolipu et al., 2023), (Wiguna 

dan Trisanigrat, 2022); (Alifia & Lestari, 2022) dan (Situmorang et al., 2023). 

Sedangkan menurut (Sari & Faizin, 2023) dan (Triyatno, Fauiziati, 2022) 

mengungkapkan bawha karakteristik utama dalam model pembelajaran 

kurikulum Merdeka sebagai berikut: partisipasi aktif Peserta Didik, Fleksibilitas 

dalam Pembelajaran, Pembelajaran berbasis pengalaman, pembelajaran yang 

kontekstual dan relevan. 

 Tujan dari karakteristik ini yakni untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang dinamis, dimana Peserta Didik merasa memiliki kendalai dan tanggug 

jawab atas pembelajarannya, serta mampu mengembangkan potensi diri secara 

optimal. 

Berdasarkan ulasan para teoritis di atas, dapat diketahui bahwa 

karakteristik model pembelajaran kurikulum Merdeka menckup berberapa 

aspek yang mendukung proses pembelajaran yang relevan, inovatif, dan 

menyenagkan sehingga menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, dimana 

Peserta didik merasa memiliki kendali dan tanggung jawab atas pembelajarnya.  

 

2.1.5 Implementasi Model Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka adalah pendekatan baru dalam sistem pendidikan 

Indonesia yang memberikan kebebasan kepada sekolah, guru, dan peserta didik 

untuk menentukan metode dan materi pembelajaran yang sesuai dengan 
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kebutuhan dan potensi masing-masing. Implementasi model pembelajaran 

dalam Kurikulum Merdeka pada mata pelajara agama katolik dan budi pekerti 

memerlukan beberapa langkah dan strategi untuk memastikan keberhasilannya. 

Berikut adalah langkah-langkah yang dapat diambil: Pemahaman dan 

Sosialisasi, Perencanaan Pembelajaran, Pelaksanaan Pembelajaran, Penilaian 

dan Evaluasi, Pelatihan dan Pengembangan Guru, Keterlibatan Orang Tua dan 

Komunitas, Monitoring dan Evaluasi. Hal ini membuat pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan membantu  peserta didik memahami konsep-konsep yang 

sulit dengan lebih baik (Cholilah et al., 2023) dan (Mudrikah et al., 2022).  

Dari penjelasan teoritis di atas terlihat jelas bahwa penerapan model 

pembelajaran kurikulum merdeka pada mata pelajaran pendidikan agama 

Katolik dan budi pekerti memerlukan strategi untuk memastikan 

keberhasilanya dengan menerapkan Langkah-langkah model pembelajaran 

kurikulum Merdeka, pembelajaran Pendidikan Agama Katolik dapat menjadi 

lebih kontekstual, relevan, dan bermakna bagi peserta didik, sejalan dengan 

prinsip-prinsip kurikulum Merdeka.  

2.2 Prestasi Belajar 

2.2.1 Pengertian Prestasi Belajar 

Umumnya Prestasi Belajar merupakan pencapaian peserta didik dalam 

memperoleh pengetahuan, keterampilan dan pemahaman terhadap mata 

pelajaran tertentu (Pratiwi & Santosa, 2021); (Azizah & Nurhayati, 2021); dan 

(Stiggins, 2019). Sementara (O’Connor, 2019) dan (Read, J., & Hayes, 2019) 

mengungkapkan bahwa prestasi belajar dapat diukur dengan berbagai tes yakni 
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tes lisan, tulisan  dan atau hasil karya peserta didik. Bagi (Johnson, D. & 

Johnson, R. 2019) prestasi belajar biasanya dicapai baik di dalam maupun di 

luar kelas melalui partisipasi dan keterlibatan peserta didik sepanjang proses 

pembelajaran. 

Prestasi belajar yang berfokus pada fanah afeksi mengacu pada 

pencapaian peserta didik dalam hal pengembang emosi, sikap, nilai-nilai dan 

motivasi yang mendukung proses belajar (Ulfah & Arifudin, 2021) dan 

(Rahmawati ES & Harta, 2014).  

Menurut perspektif di atas, prestasi belajar mengacu pada pengetahuan, 

kemampuan, dan sikap yang dimiliki peserta didik saat belajar pendidikan 

agama katolik dan budi pekerti baik di dalam maupun di luar kelas. Dengan 

memperhatikan dan mengevaluasi prestasi belajar yang berfokus pada aspek 

afektif, yang mengacu pada pengembangan emosi, sikap, nilai-nilai, dan 

motivasi yang mendukung proses belajar. Sekolah dapat memberikan dukungan 

yang tepat dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendunkung 

perkembangan holistik peserta didik. 

2.2.2 Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Dua komponen adalah faktor internal, yang mencakup kesehatan jasmani 

dan rohani, dan faktor eksternal, yang mencakup lingkungan sekolah (Salsabila 

& Puspitasari, 2020) dan (Suparno, 2022). Sekolah berfungsi sebagai wadah 

untuk memberikan pendidikan, pengajaran, dan pembelajaran yang mendukung 

pertumbuhan fisik, mental, emosional, dan sosial peserta didik. Sekolah bukan 
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hanya tempat peserta didik memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga 

tempat mereka belajar sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang diperlukan 

untuk kehidupan sehari-hari (Setiawan & Utami, 2022). 

Lingkungan sekolah yang baik nampak dalam kurikulum yang disesuaikan 

dengan kebutuhan seluruh warga sekolah. Hal ini dikarenakan hubungan antara 

sekolah dan kurikulum sangat erat kaitannya. Membahas tentang kurikulum 

berarti membahas tentang seluruh program dan kegiatan pembelajaran (Prasetyo 

& Setiawan, 2022). Program dan kegiatan pembelajaran mencakup berbagai 

komponen seperti materi pembelajaran, tujuan pembelajaran, metode 

pembelajaran, pendekatan pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran peserta 

didik (Suyanto, 2022).  

Menyetujui pernyataan di atas, (Wijaya & Sutanto, 2023); (Setiawan & 

Utami, 2023) mengungkapkan bahwa kurikulum adalah rencana keseluruhan, 

rencana pembelajaran, yang dikembangkan oleh sekolah untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang diinginkan. Hal ini mencakup kegiatan ekstrakurikuler, 

pembelajaran berbasis proyek, dan pengalaman pembelajaran di luar kelas yang 

mendukung perkembangan peserta didik secara holistik. 

Ulasan para teoritis di atas mengarahkan penulis untuk menemukan 

penyumbang terbesar dalam rangka meraih prestasi belajar Pendidikan Agama 

Katolik dan Budi Pekerti peserta didik adalah kurikulum yang di dalamnya 

memuat tentang seluruh program dan kegiatan pembelajaran. 
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2.2.3 Jenis-Jenis Prestasi Belajar 

Jenis-Jenis Prestasi Belajar menurut (Masjudin, 2020); (Sari Jani, 2021) 

dan (Noviyanti & Arwin Dermawan, 2022) dapat dibagi menjadi 3 yakni: 

Kognitif, adalah aspek yang berkaitan dengan kegiatan berpikir. Ranah ini 

sangat berkaitan dengan Tingkat intelegensi (IQ) atau kempuan Peserta Didik. 

Afektif, berkaitan dengan sikap, nilai, emosi, dan perasaan. Domain ini 

mencakup bagaimana individu menginternalisasikan nilai – nilai dan sikap, serta 

bagaimana pesera didik merespon secara emosional terhadap ituasi tertentu. 

Sedangkan Psikomotor mempunyai kaitan dengan keterampilan motoric atau 

fisik. Fokusnya adalah pada koordinasi Gerakan tubuh dan ketemapilan manual. 

Ketiga ranah tersebut mempunyai peran yang sangat penting bagi pendidik dan 

sekolah untuk mengakui dan menilai berbagai aspek prestasi belajar secara 

holistik. 

Sependapat dengan uaraian di atas (Utami & Yonanda, 2020) 

mengungkapkan bahwa Prestasi belajar mengacu pada hasil yang dicapai oleh 

peserta didik setelah menjalani proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 

berbagai aspek dan jenis-jenisnya dan dapat dikelompokan berdasarkan 

berberapa kategori sebagai berikut; prestasi akademik, prestasi nonakademik, 

prestasi social dan kepemimpinan, prestasi pribadi, prestasi keikutsertaan dalam 

kompetisi. Jenis-jenis prestasi belajar ini mencerminkan berbagai aspek 

perkembangan peserta didi, secara akademik, non akdemik serta bagaimana 

mereka berkontribusi secara positif di lingkunganya. 



 

19 
 

Berdasarkan ulasan para teoritis di atas dapat diiketahui bahwa jenis 

prestasi belajar mempunyai tujuan yakni pendidik dapat mengembangkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih beragam dan menyeluruh, serta membantu 

peserta didik mencapai prestasi belajar mereka secara penuh. Dalam hal ini jenis 

perstasi belajar yang digunakan digunakan ialah rana afektif dimana rana ini 

mengacu pada emosi, sikap, nilai-nilai, dan motivasi yang mendukung proses 

belajar. 

2.2.4 Fungsi Prestasi Belajar 

Fungsi Prestasi Belajar menurut (Luh & Ekayani, 2021),(Subagia, 2017) 

dan (Widiyana, 2022) prestasi belajar merupakan salah satu indikator kualitas 

dan kuantitas pengetahuan yang diperoleh peserta didik. Sedangkan menurut 

(Munah Hartuti & Widyasari, 2016) prestasi belajar tidak hanya berfungsi 

sebagai indikator keberhasilan suatu bidang studi tertentu, namun juga sebagai 

indikator mutu suatu lembaga pendidikan. 

Berdasarkan ulasan para teoritis diatas penulis menyimpulkan bahwa 

fungsi prestasi belajar berperan penting dalam membantu peserta didik, guru, 

dan Lembaga Pendidikan secara keseluruhan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran dan pengembagan akademik. 

Mendukung pernyataan di atas menurut (STIT Pemalang Akhmad 

Zaenul Ibad et al., 2023) dan  (Yansah et al., 2023) Dengan menggunakan 

Model Pembelajaran Kurikulum Merdeka, sekolah diberi kebebasan untuk 

membuat kurikulum sendiri sesuai dengan minat dan kebutuhan. 
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Tujuan dari Model Pembelajaran Kurikulum Merdeka dalam 

Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti, menurut para ahli di atas, adalah 

untuk memenuhi kebutuhan peserta didik, meningkatkan tingkat kreativitas, dan 

mendorong peserta didik  untuk berpartisipasi lebih aktif dalam mata pelajaran 

melalui kreativitas peserta didik. Proses pembelajaran dapat 

mengkomunikasikan ide, memecahkan masalah, dan menentukan mana yang 

baik atau buruk. Kemandirian, kecerdasan, dan keterampilan belajar akan 

membantu peserta didik belajar lebih baik. Penelitian ini akan membantu 

Peserta Didik berhasil dalam pembelajaran pendidikan Agama Katolik dan Budi 

Pekerti.  

2.3 Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti 

2.3.1 Pengertian Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti 

Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti bekerja sama dengan 

pengelola sekolah dan orang tua peserta didik untuk membuat kurikulum 

agama katolik yang mempertimbangkan kebutuhan dan minat peserta didik 

serta sesuai dengan prinsip agama Katolik. Pendidikan agama katolik dan budi 

pekerti membantu peserta didik mengembangkan sikap belajar aktif dan 

kemampuan untuk berjuang untuk mencapai tujuan mereka. Sihotang et al., 

2020; dan Haru, 2021. 

Secara umum, pendidikan agama Katolik dan budi pekerti menurut 

(Gerardus, 2020). merupakan proses yang dimaksudkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk beriman pada Agama Katolik dan beradaptasi 

dengan kehidupan gereja dan masyarakat. 
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Dengan demikian, Kurikulum Merdeka dalam Pendidikan Agama 

Katolik Dan Budi Pekerti memungkinkan Peserta Didik untuk berpartisipasi 

lebih aktif dalam kelas, mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 

prinsip-prinsip Katolik, dan menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-

hari mereka. 

2.3.2 Tujuan PAK dan Budi Pekerti 

Tujuan mendasar pendidikan Agama Katolik pada dasarnya adalah 

mempersiapkan peserta didik untuk hidup beriman. Model Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka sebagai program yang Bertujuan untuk membentuk 

karakter peserta didik berdasarkan nilai-nilai Katolik seperti kasih, keadilan, 

dan pengabdian kepada Tuhan dan sesama. Tujuan ini mencakup 

pengembangan dimensi spiritual peserta didik, memperdalam hubungan peserta 

didik dengan Tuhan, dan memperluas pengalaman rohani mereka. (Permana, 

2022); (Pranyoto, 2018) dan (Pranata et al., 2020). 

Dengan demikian, tujuan pendidikan Agama Katolik dalam program 

dan kegiatan Model Pembelajaran Kurikulum Merdeka tidak hanya terbatas 

pada aspek spiritual dan moral, tetapi juga berdampak pada prestasi belajar 

peserta didik secara keseluruhan.  

2.3.3 Karakteristik Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti 

Karakter dalam materi pembelajaran banyak mengandung keyakinan 

dan nilai moral yang dapat diambil hikmahnya oleh peserta didik. salah satu 

karakteristik utama pendidikan Agama Katolik adalah pengembangan 

spiritualitas dan kesadaran moral peserta didik. Melalui pembelajaran Agama 
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Katolik, peserta didik diajarkan untuk mengembangkan hubungan pribadi 

dengan Tuhan dan untuk menginternalisasikan prinsip-prinsip dan moral dalam 

kehidupan sehari-hari.  Hal ini membantu peserta didik dalam memahami 

tujuan hidup mereka dan memotivasi mereka untuk mencapai prestasi belajar 

yang lebih tinggi (Daga, 2019); (No et al., 2022) dan (Siregar et al., 2022). 

Secara umum Karakteristik menurut (Labu, 2021) ialah kualitas atau 

ciri khas. Oleh karena itu, karakteristik gaya belajar peserta didik dapat 

dikatakan sebagai salah satu modalitas yang mempengaruhi proses 

pembelajaran, pengolahan informasi, dan komunikasi. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat diketahui bahwa Karakteristik 

Pendidikan Agama Katolik dalam program dan kegiatan Kurikulum Merdeka 

tidak hanya berfokus pada aspek keagamaan, tapi juga memberikan landasan 

yang kokoh bagi pekerkembangan pribadi dan akademis. 

2.3.4 Elemen Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti 

Elemen Pendidikan agama katolik dan budi pekerti yang dapat 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik dapat mencakup aspek penting 

sebagai berikut: 1) Pengajaran nilai moral dan etika, elemen ini melibatkan 

pengajaran nilai-nilai moral dan etika yang didasarkan pada ajaran Agama 

Katolik. 2)  Pengembangan spiritualitas elemen ini berfokus pada 

pengembangan dimensi spiritual peserta didik. 3) Pembinaan karakter elemen 

ini melibatkan pembinaan karakter peserta didik berdasarkan ajaran Agama 

Katolik. peserta didik diajarkan untuk menjadi pribadi yang memiliki integritas, 

disiplin, tanggung jawab, dan empati terhadap sesama. 4) Pembelajaran berbasis 
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pengalaman, elemen ini mengintergritaskan pembelajaran konsep-konsep 

Agama Katolik dengan pengalaman hidup peserta didik. 5) Pengembangan 

keterampilan berpikir kritis elemen ini menekankan pentingnya pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dalam memahami dan menganalisis ajaran Agama 

Katolik dan Budi Pekerti (Habeahan, 2022) dan (Bonardy  &  Suria, 2021). 

Pendidikan agama Katolik dan budi pekerti memberikan dukungan 

moral, spiritual, dan karakter yang kuat kepada peserta didik dengan 

menunjukkan elemen-elemen ini dan secara efektif mengintegrasikannya ke 

dalam program dan kegiatan kurikulum merdeka. 

2.3.5 Integrasi Model Pembelajaran Kurikulum Merdeka ke Pendidikan 

Agama Katolik dan Budi Pekerti 

Integrasi model pembelajaran Kurikulum Merdek a ke dalam mata 

Pelajaran Pendidikan agama katolik dan budi pekerti dapat dilakukan dengan 

berbagai cara untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik (Waruwu & 

Waruwu, 2023). Di bawah ini adalah beberapa cara untuk mengintegrasikan 

kurikulum merdeka ke dalam mata pelajaran pendidikan agama kkatolik dan 

budi pekerti untuk meningkatkan perstasi belajar menurut, (lesilolo, 2017); 

(Reni Triposa, dkk 2020) dan (Mau, 2020). 1) Pengalaman belajar yang relevan, 

menyusun program dan kegiatan pembelajaran Agama Katolik dan Budi Pekerti 

yang menggantikan konsep-konsep agama dengan pengalaman nyata peserta 

didik. misalnya, mempelajari nilai-nilai moral dan etika dalam konteks 

kehidupan sehari-hari atau kasus-kasus aktual yang relevan dengan peserta 

didik. 2) Pembelajaran aktif dan kolaboratif, menggunakan metode 
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pembelajaran yang mendorong keterlibatan peserta didik, seperti diskusi 

kelompok, proyek kolaboratif dan simulasi. 3) Pemanfaatan teknologi, 

mengintergritaskan teknologi dalam pembelajaran Agama Katolik untuk 

membuatnya lebih menarik dan interaktif bagi peserta didik. contohnya 

penggunaan multimedia, sumber belajar daring, dan platform pembelajaran 

online. 4) Pelatihan guru yang berkelanjutan, memberikan pelatihan dan 

dukungan yang berkelanjutan kepada guru-guru Agama Katolik dalam 

menerapkan pendekatan model Pembelajaran Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran peserta didik.  

Dengan demikian strategi-strategi ini, diharapkan prestasi belajar peserta 

didik dalam pendidikan agama katolik dapat meningkatkan secara signifikan 

dan tetap memperkuat nilai-nilai dan ajaran Agama Katolik dalam kehidupan 

peserta didik. 

2.4 Sekolah Dasar Katolik Santa Theresia Buti  

Sekolah Dasar Katolik Santa Theresia Buti merupakan sekolah Yayasan 

keagaamaan katolik yang bertempat di jalan Arafura Buti. Sekolah Yayasan 

tersebut berdiri pada tahun 1924 hingga saat ini. Kepala SDK St Theresia Buti  

saat ini ialah Ibu Marselina Kamenong dan Sekolah tersebut memiliki 16 orang 

guru dan tenaga pengajar. 

Sekolah Dasar Katolik Santa Theresia Buti menanamkan sejumlah nilai-

nilai yang penting dalam Pendidikan dan pembentukan karakter peserta didik 

anatara lain: kejujuran,  disiplin, kepedulian, pelayanan, keunggulan. Selain itu, 

sekolah juga mengedepankan nilai-nilai seperti kerja sama, kebersamaan, dan 
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toleransi, spiritual, dan moral. Pendekatan ini bertujuan untuk membentuk 

peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki 

karakter yang kuat dan peduli terhadap orang lain (Waluyo, 2024). 

2.5 Peneliti Terdahulu  

Peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Afrilya Herianty, Ida Dwijayani, 

dan Sumarno, 2024, dengan judul evaluasi dampak penerapan kurikulum 

merdeka terhadap prestasi belajar siswa sekolah dasar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kurikulum merdeka meningkatkan prestasi belajar siswa.   

Dengan p-value <0.05, uji-t menunjukkan bahwa kelompok pretest dan postest 

berbeda jauh. Ini menunjukkan bahwa program baru menguntungkan.   Menurut 

evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka, semua guru memahami kurikulum 

dengan baik, meskipun masalah administrasi adalah masalah utama. Meskipun 

beberapa siswa menghadapi kesulitan dengan tugas pembelajaran, tanggapan 

mereka menunjukkan motivasi yang lebih tinggi. 

Peneliti yang ke dua dilakukan oleh Veronica Resty Panginan dan Susianti, 

2022, dengan judul pengaruh penerapan kurikulum merdeka belajar terhadap 

hasil belajar matematika. Hasil penelitian, yang dilakukan untuk 

membandingkan penerapan kurikulum 2013 dengan kurikulum merdeka belajar, 

menunjukkan bahwa siswa kelas III Nicolaus di SD Frater Bakti Luhur Kota 

Makassar menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil ujian tengah 

semester mereka baik di semester ganjil maupun semester genap setelah uji 

paired sample t-test, yang menunjukkan bahwa penerapan kurikulum merdeka 

belajar meningkatkan hasil ujian tengah semester mereka. 
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Peneliti yang ke tiga di lakukan oleh Sofi Oktaviani , Suherman, dan Anggi 

Rahmani, 2023, dengan tema pengaruh kurikulum merdeka berbasis proyek 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas IV SDN di 

kompleks Multatuli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

sangat berbeda antara kelas eksperimen yang menggunakan kurikulum merdeka 

berbasis proyek dan kelas kontrol yang tidak. Nilai akhir kedua kelompok data 

berbeda. Nilai akhir kelompok eksperimen yang menggunakan kurikulum 

merdeka berbasis proyek lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Jadi, diterima 

berdasarkan hipotesis sebelumnya. 

Peneliti yang keemoat dilakukan oleh Dika Nurunnajja, Alfi Rahmawati 

Amanda Putri, Mareta Wahyu Nur Hanifah, 2023, dengan tema pengaruh 

kurikulum merdeka terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 4 di SD 1 

Purwosari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil kolokium semester ganjil 

(pelaksanaan kurikulum 2013) dan kolokium semester genap (pelaksanaan 

kurikulum merdeka) berbeda secara signifikan. Ini ditunjukkan oleh uji-t sampel 

dengan t-hitung sebesar 12,153 dan t-tabel sebesar 2,093, yang menunjukkan 

bahwa t-hitung lebih besar daripada t-tabel. 

Peneliti yang kelima dilakukan oleh Anna Maria Oktaviani, Arita Marini, 

Zulela MS, 2023, Anna Maria Oktaviani, Arita Marini, Zulela MS, 2023, 

dengan judul pengaruh penerapan kurikulum merdeka terhadap hasil belajar IPS 

ditinjau dari perbandingan Kurikulum 2013. Hasil  penelitian  menunjukan  

bahwa Pengaruh terhadap penerapankurikulum merdeka belajar terhadap hasil 

belajar IPS di SDN Cipocok Jaya 1 Kota Serang yang diharapkan guru dapat 
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mengembangkan segala aspek  pengembangan  diri  Untuk menciptakan 

kebebasan belajar bagi siswa, kita perlu mengajar dengan bebas. 

 

2.6 Kerangka Berpikir 

2.7  

 

 

 

 

 

 

Table 2.1 Kerangka pikir 

Keterangan  :  

  : Berpengaruh secara parsial 

Perbedaan secara parsial yang artinya kedua variabel yakni variabel bebas 

dan variabel terikat dapat mempengaruhi kedua variabel tersebut, sedangkan  

2.8 Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah yang dinyatakan. Hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan menjadi 

hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho) sebagai berikut. 

Ha: Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam prestasi belajar  pendidikan 

agama Katolik dan budi pekerti  antara peserta didik yang terlibat dan tidak 

Indikator: 

Model pembelajaran kurikulum merdeka 

pada mata pelajarn PAK 

 

 

 
Model Pembelajaran 

(X) 

 
(Fahlevi, 2022) dan 

(Sarnoto, 2024) 

Indikator: 

Pengetahuan, Ketrampilan, Sikap 

 

 

 
PRESTASI 

BELAJAR (Y) 

 
Pratiwi dan santosa (2021) 

Azizah & Nurhayati (2021) 
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terlibat dalam penerapan model pembelajaran kurikulum Merdeka di SDK 

St Theresia Buti. 

Ho: Di SDK St. Theresa Buti, prestasi belajar Pendidikan Agama Katolik dan 

Budi Pekerti peserta didik tidak terpengaruh secara signifikan oleh 

penerapan model pembelajaran kurikulum merdeka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

29 
 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2020:16), Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu. Alat penelitian 

digunakan untuk mengumpulkan data, dan analisis data kuantitatif dan statistik 

dilakukan untuk menguji hipotesis. 

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan model analisis regresi 

dengan tujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel X (Model Pembelajaran 

kurikulum merdeka) terhadap variabel Y (prestasi belajar). Analisis regresi 

berganda disebut kuantitatif karena data survei berbentuk numerik dan menguji 

ketergantungan satu atau lebih variabel bebas terhadap suatu Variabel Terikat. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di SDK St. Theresa Buti. Peneliti memilih 

lokasi ini untuk memotivasi kepada peserta didik Sekolah Dasar St. Theresa Buti 

agar menggunakan waktunya secara efektif dan menyelesaikan pendidikannya. 

Selain itu sebagai sumbangsih penulis pada almamater yang telah memberikan 

pendidikan kepada penulis selama menempuh pendidikan di jenjang sekolah 

menengah atas. 
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Sumber: google maps. 

Gambar 3. 1 tempat penelitian 

3.2.2 Waktu 

Pelaksanaan penelitian ini terhitung sejak bulan januari sampai bulan 

juni 2024. Berikut jadwal kerja penulis: 

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

Kegiatan JAN  

2024 

FEB 

2024 

MAR 

2024 

APR 

2024 

MEI 

2024 

JUN 

 

2024 

JUL 

 

2024 

AGUS 

 

2024 

Penyusunan 

Proposal  

        

Ujian Proposal         

Perbaikan 

Proposal  

        

Pengumpulan 

Data 

        

Pengelolaan & 

Pembahasan 
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Ujian Skripsi         

Revisi & 

Publikasi 

        

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah suatu bidang yang digeneralisasikan di mana terdapat 

objek atau subjek yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

diambil kesimpulan yang relevan. (Sugiyono, 2022). 

Dari definisi di atas maka Populasi dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas IV  SDK St Theresia Buti.  

Berikut tabel distribusi populasi: 

Tabel 3. 2 Distribusi Populasi 

No Kelas Jumlah 

   

1 VI 60 

jumlah 60 

 

Sumber: TU SDK St. Theresia Buti. 

3.3.2 Sampel 

Sampel terdiri dari sebagian populasi dan karakteristik seseorang. 

Penelitian kuantitatif memerlukan penggunaan sampling ketika populasinya 

sangat besar sehingga peneliti tidak mungkin mempelajari seluruh populasi. 

Peneliti kemudian dapat menggunakan sampel dari populasi. (Sugiyono, 2022). 
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Dalam penelitian ini menggunakan Rumus Slovin untuk menentukan 

ukuran sampel (Siregar, 2013): 

 𝑛 =
𝑁

1+𝑁𝑒2
 

Keterangan :  

n = adalah sampel yang akan diambil oleh penulis 

N = adalah jumlah populasi 

e = adalah tingkat kesalahan sempel yang ditoleransi 

jadi, 

𝑛 =
60

1 + 60(0,05)
 

 Dengan margin of error 5% ukuran sampel yang diperlukan adalah 

sekitar 52 peserta didik. 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah definisi variabel yang dinyatakan 

sebagai definisi konsep yang operasional, praktis, realistis dalam kerangka objek 

kajian. Untuk penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif, definisi 

operasional ini harus dibuat dalam praktik. 

Menurut (Darmadi, 2014:13), variabel adalah ciri-ciri yang ingin 

dipelajari peneliti dan diambil kesimpulannya dari penelitian yang dilakukannya. 

Variabel adalah ciri-ciri, ciri-ciri seseorang, gejala-gejala, obyek/subyek yang 

peneliti menetapkan variasi tertentu untuk mempelajarinya dan dari situlah 

diambil kesimpulan selama penelitian. Studi ini menggunakan variabel bebas dan 

terikat. 
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3.4.1 Variabel bebas (Independent variabel) 

Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan terjadinya variabel 

lain (Suginono, 2020:14). Variabel independen biasanya dimanipulasi, diamati, 

dan diukur untuk mengetahui pengaruhnya terhadap variabel lain. Variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran. 

3.4.2 Variabel terikat (Dependent variabel) 

Menurut (Sugiono, 2020), Variabel terikat merupakan faktor yang 

dipengaruhi atau faktor yang disebabkan oleh variabel bebas. Dalam penelitian 

ini, prestasi belajar adalah variabel terikat; variabel dependen biasanya disebut 

sebagai variabel output, kriteria, atau konsekuen. 

Berdasarkan definisi operasional variabel, maka dapat buat variabel 

sebagai berikut: 

3.4.2.1 Variabel bebas model pembelajaran kurikulum Merdeka (X) 

Tabel 3. 3 Variabel Bebas 

No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

1.  Model 

pembelajaran 

kurikulum 

Merdeka (x) 

Model pembelajaran 

Kurikulum Merdeka yang 

dimaksudkan dalam 

penelitian ini adalah  

menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih 

relevan, inovatif, dan 

menyenangkan. 

1.1 Pembelajaran 

yang inofatif. 

1.2 Pembelajaran 

yang relevan. 

1.3 Pembelajaran 

yang 

menyenangkan

. 

Likert  
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3.4.2.2 Variabel prestasi belajar (Y) 

Tabel 3. 4 Variabel Terikat 

No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

1.  

 

 

Prestasi 

Belajar (y) 

Prestasi belajar (y) yang 

dimaksudkan dalam 

Penelitian ini menyangkut 

prestasi belajar Peserta 

didik pada mata pelajaran 

pendidikan agama 

Katolik dan budi pekerti. 

yang dipahami sebagai 

pengetahuan, 

keterampilan dan sikap 

yang diperoleh peserta 

didik yang tertulis dalam 

rapor. 

(y 1) Pengetahuan 

1.1 pendekatan 

pembelajaran 

yang berpusat 

pada peserta 

didik. 

1.2 Keterlibatan 

peserta didik 

dalam proses 

pembelajaran. 

1.3 Variasi dalam 

model 

pembelajaran. 

(y.2) Keterampilan. 

2.1 pemanfaatan 

teknologi digital. 

2.2 keterampilan 

berpikir kritis 

Likert  
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dan pemecahan 

masalah. 

2.3 penggunaan 

model 

pembelajaran 

yang menarik. 

(y.3) Sikap. 

3.1 Motivasi dan 

keterlibatan 

3.2 Kemampuan 

meningkatkan 

dengan 

kehiduapan 

sehari-hari. 

3.3 Keerliatan aktif 

dan responsif.  

 

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

3.5.1 teknik pengumpulan data 

1) Observasi digunakan untuk melengkapi data penelitian secara kualitatif. 

Observasi dilakukan pada bulan januari 2024. 

2) Wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan data. Wawancara 

dilakukan selama bulan januari 2024. 
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3) Penyebaran Angket. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam teknik 

angket adalah kuesioner, yang merupakan daftar pertanyaan atau 

pernyataan tertulis yang disiapkan oleh peneliti untuk diberikan kepada 

responden dan digunakan untuk meminta jawaban responden. 

3.5.2 Instrumen pengumpulan data 

Untuk mengumpulkan data untuk penelitian ini, skala likert digunakan 

sebagai instrumen angket untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

individu atau kelompok masyarakat terhadap fenomena sosial. (Sugiyono 2020: 

168). Instrumen ini tidak terbuka. Dengan kata lain, jawaban atas pernyataan 

tersebut ada di kolom tanggapan, dan responden hanya perlu memilih yang 

paling sesuai. 

Penelitian ini menggunakan angket dengan skala likert yang terdiri dari 

empat puluh pertanyaan untuk Variabel X (yang merupakan variabel bebas 

kurikulum) dan empat puluh pertanyaan untuk Variabel Y. (prestasi belajar). 

Setiap elemen pernyataan memiliki jawaban alternatif. sangat setuju, setuju, 

netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju, berjumlah 5, 4, 3, 2, 1. Ini 

menunjukkan bahwa nilai maksimal yang dapat diperoleh dari setiap elemen 

pernyataan adalah 5 poin, dengan nilal minimal dan maksimum adalah 1. 

Tabel 3. 5 Skor Alternatif 

Alternatif Jawaban Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 
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Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

3.5.3 Kisi-kisi instrumen 

Tabel 3. 6 Kisi-kisi Instrumen model pembelajaran Kurikulum Merdeka (X) 

variabel indikator Butir 

pertanyaan 

jumlah 

 

 

Model pembelajaran Kurikulum 

Merdeka (x) Menurut (Fahlevi, 

2022) dan (Sarnoto, 2024) 

 

1. Pembelajaran 

inovatif 

 

1-8 

 

8 

 

2. Pembelajaran 

relevan 

 

9-16 

 

8 

 

 

3. Pembelajaran 

yang 

menyenagkan 

 

 

17-25 

 

 

9 

jumlah 25 

 

Tabel 3. 7 Kisi-kisi Instrumen Prestasi Belajar (Y)  

variabel Sub variabel indikator Butir 

pertanyaan 

jumlah 

Prestasi 

belajar, 

sikap, 

pengetahuan, 

keterampilan. 

(Y) menurut 

(Pratiwi & 

Santosa, 

2021), 

(Azizah & 

Nurhayati, 

2021) dan 

stinggis, 

2019). 

 

 

Kognitif 

1. Mengingat 

2. Memahami 

3. Menerapkan 

4. Menganalisis 

5. Mengevaluasi 

6. Mencipta 

 

1-8 

 

 

8 

 

 

 

Afektif  

1. Menerima 

2. Menggapi 

3. Menghargai  

4. Menghayati 

5. Mengamalkan  

 

 

 

9-16 

 

 

8 

 

 

 

1. Mengamati  

2. Menanya  

3. Mencoba  

 

17-25 

 

9 
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Pisikomotor 4. Menalar  

5. mengkomunikasika

n 

 

jumlah 25 

 

3.6 Uji Kualitas Data 

3.6.1 Uji Coba Terpakai 

Uji coba terpakai berarti temuan penelitian hanya dibagikan sekali 

sehingga peneliti dapat menggunakannya untuk mendapatkan data. Semua item 

instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya oleh responden. Item dengan skor 

rendah dibuang dan tidak digunakan untuk analisis data, tetapi yang menerima 

skor yang baik digunakan untuk menguji hipotesis. 

3.6.2 Uji Validitas 

Menurut Zainal Arifin (2012:314) Sebelum menggunakan tes, 

validitasnya harus dinilai menggunakan kriteria tertentu. Dengan kata lain, 

untuk memastikan bahwa tes tersebut sah. Oleh karena itu, alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian harus diuji validitasnya agar kesimpulan tidak keliru 

dan memberikan gambaran yang jauh berbeda dari keadaan sebenarnya. 

Untuk menguji validitas penelitian ini, program SPSS 20.0 for Windows 

digunakan. Prinsip rumus regresi produk moment Pearson digunakan. Sebagai 

contoh, rumus manualnya ialah: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√⌊𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2⌋{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)}
 

Keterangan : 
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rxy = koefisien korelasi variabel x dengan variabel y 

xy = jumlah hasil perkalian antara variabel x dengan variabel y 

x = jumlah nilai setiap item 

y = jumlah nilai konstan/tetap 

n = jumlah subjek penelitian 

Menurut Zainal kriteria pengukuran yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 8 Kriteria Nilai Validasi Instrumen 

 

Nilai Validitas Kriteria  

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

Sumber: Zainal (2012:325) 

Di dalam penelitian ini, suatu item instrumen atau soal data digunakan 

sebagai alat pengumpul data yang baik jika tingkat validitasnya tinggi hingga 

sangat tinggi. Apabila kriteria validitas item atau soal cukup atau rendah berarti 

item pernyataan tidak dipakai atau perlu perbaikan sebelum diuji cobakan lagi. 

3.6.3 Uji Reabilitas 

Menurut Zainal Arifin (2012:326), Reliabilitas tes ditentukan oleh 

seberapa konsisten tes tersebut. Keandalan mengacu pada seberapa menyeluruh 

dan dapat diandalkan suatu pengujian menurut standar. Suatu tes dikatakan 
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reliabel jika memberikan hasil yang sama pada kelompok yang sama pada 

waktu dan kesempatan yang berbeda. 

Untuk memastikan bahwa alat pengumpul data yang digunakan akurat, 

uji reliabilitas dilakukan. Koefisien reliabilitas berkisar antara 0,00 dan 1,00, 

dengan hasil yang lebih dekat ke tingkat sempurna menunjukkan koefisien yang 

meningkat. Studi ini menguji reliabilitas perhitungan Alpha-Cronbach dengan 

menggunakan program Windows SPSS 20.0. 

3.6.4 Uji Hipotesis 

Metode pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis regresi sederhana dengan menggunakan program Windows 

SPSS versi 28. 

Nilai signifikansi  analisis tabel koefisien varians diuji dan 

dibandingkan dengan tingkat signifikansi analisis tabel koefisien varians. (a). 

5% (0,05). 

Menurut Stanislaus (2009:233), peneliti dapat menggunakan analisis 

regresi sederhana untuk melihat bagaimana variabel bebas X berdampak pada 

variabel terikat Y. Jika nilai signifikansinya kurang dari atau sama dengan 

0,05(), Ha ditolak dan Ho diterima. 

3.7 Teknik Analisis Data 

3.7.1 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi digunakan untuk menentukan apakah ada atau tidaknya 

pengaruh antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Nilai 

variabel independen (X) dapat diperkirakan jika kita mengetahuinya, dan 
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sebaliknya jika kita tidak mengetahuinya. Hal yang sama berlaku ketika Anda 

menggunakan rumus: Y = a + b. 

dimana: 

a = intersep (nilai rata-rata y bila x tetap) 

b = koefisien regresi 

X = variabel bebas 

Y = variabel terikat 

3.7.2 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi adalah komponen analisis regresi linier yang 

mengukur seberapa baik variabel independen dapat menjelaskan variabel 

dependen. Koefisien determinasi diwakili dengan nilai R kuadrat dan dihitung 

dengan rumus berikut: 

Kd = r2x100 % 

Koefisien ini digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini terhadap variabel terikat yaitu 

prestasi belajar. 

3.8 Uji Presyaratan Analisis 

3.8.1 Uji normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau mendekati normal, karena data yang baik 

berdistribusi normal (Gunawan, 2016). Jika data ploting atau titik-titik yang 

menggambarkan data sebenarnya mengikuti garis diagonal, maka model regresi 

diuji berdistribusi normal. Sebaliknya, jika data ploting atau titik-titik tidak 
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mengikuti garis diagonal, maka model regresi diuji berdistribusi normal. 

(Ghozali, 2011). Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan program IBM SPSS (Statistical Product and Service Solutions) 

version 28,0 for windows. 

3.8.2 Uji literitas. 

 Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi 

menemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam model 

regresi yang baik, seharusnya tidak ada korelasi. Menurut Ghozali (2018), 

variabel bebas (independen) dianggap sebagai variabel tidak ortogonal ketika 

ditemukan korelasi. Nilai korelasi antar sesama variabel bebas 39 (independen) 

sama dengan nol. Uji multikolinearitas ini dilakukan menggunakan versi 28,0 

dari IBM SPSS (Statistical Product and Service Solutions) untuk Windows. 

3.8.3 Uji Heterokedastitas. 

Analisis heteroskedastisitas menunjukkan heteroskedastisitas dalam 

regresi linier yang tidak diharapkan (Khairinal, 2016). Uji heterokedastisitas 

digunakan untuk menentukan apakah model regresi memiliki variasi yang sama 

atau tidak sama antara pengamatan (Ghozali, 2018). Tidak ada gejala 

heteroskedastisitas, menurut model regresi yang baik. Gejala heteroskedastisitas 

dapat menyebabkan hasil analisis regresi tidak akurat.  

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

versi 28,0 dari program IBM SPSS (Statistical Product and Service Solutions) 

untuk Windows. Grafik Scatter Plot digunakan untuk menunjukkan tidak 

adanya gejala heteroskedastisitas. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Objek Penelitan 

4.1.1 Gambaran umum SDK Santa Theresia Buti 

 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Katolik Santa Theresia 

Buti yang lokasinya berada di jalan Arafura Buti, kelurahan Samkai 

kecamatan Merauke, Kabupaten Merauke, provinsi Papua Selatan Sekolah 

dasar katolik santa Theresia Buti adalah sekolah swasta jurusan 

keagamaan Katolik yang berada di bawah Yayasan institusi pastoral 

keuskupan Agung Merauke. Sekolah Dasar Katolik Santa Thersia Buti ini 

berdiri pada, 01 februari 1924 dan mendapat ijin oprasional pada, 30 

november 1949.  

Sekolah harus berkualitas, bersih, ramah, dan memiliki siswa yang 

berprestasi, beriman, dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa. Misinya 

adalah untuk membuat siswa berprestasi baik di bidang akademik maupun 

non akademik melalui pembelajaran dan pelatihan yang intensif. Untuk 

mencapai tujuan ini, dokumen pertama dan kedua, yaitu silabus dan RPP, 

harus disesuaikan dengan kebutuhan sekolah, dan proses pembelajaran 

harus dilakukan dengan benar.  

Tujuannya ialah, menghasilakan lulusan dengan nilai UAS dan UN 

dengan rata-rata 6,00 dan KKM rata-rata 6,00, menghasilkan dokumen 

pertama K-13 yang sesuai dengan harapan dan kebradaan sekolah, 

menghasilkan dokumen kedua K-13 (silabus dan RPP), menghasilakan 
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pemahaman dengan baik mengenai standar kompetensi dan kompetensi 

dasar, menghasilkan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan, menghasilkan perangkat pembelajaran (silabus, RPP, dan 

lembar kerja) yang mendukung proses pembelajaran, menghasilkan media 

pembelajaran yang mendunkung proses pembelajaran, Menghasilkan 

tenaga pendidik dan kependidikan yang memenuhi syarat minimal 

kualisifikasi akademik, menghasilkan prasarana Pendidikan yang 

memadai, menghasilkan situasi lingkungan sekolah yang bersih, nyaman, 

sehat, menghasilkan rencana kerja sekolah yang terdiri atas rencana kerja 

jangka menengah dan rencana kerja tahunan yang didalamnya terdapat 

rencana kerja anggaran sekolah, menghasilkan struktur organisasi 

4.1.2 Sarana dan Parasarana 

Sarana dan prasarana yang disediakan sekolah dasar katolik santa 

thersia buti yang mendukung proses pembelajaran yakni ruang kelas yang 

berjumlah 12 ruangan , 1 ruangan kantor, 3 wc. Adapuan peralatan yang 

mendunkung proses pembelajaran di dalam kelas yakni papan tulis, meja 

dan kursi yang dapat di ataur ulang, buku-buku, spidol dan barang 

elektronik seperti  leptop, computer, layar monitor (Infokus) dan lainya. 

4.1.3 Kondisi pendidik dan peserta didik 

Para pendidik Sekolah Dasar Katolik Santa Theresia Buti 

berjumlah enam belas orang yang telah menyelesaikan studi sarjana strata 

satu. Terdapat 10 orang pegawai negeri sipil dan 6 orang guru tenaga 
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honor. Sedangkan jumlah peserta didik keseluruhan di Sekolah Dasar 

Katolik berjumlah 348 orang. 

4.2 Hasil Penelitian 

Hasil analisis data statistik inferensial dan deskriptif penelitian 

disajikan pada bagian ini. Tujuan dari analisis deskriptif data ini adalah 

untuk memberikan gambaran atau deskripsi data penelitian tanpa 

melakukan generalisasi. Hasil analisis statistik inferensial didasarkan pada 

tanggapan responden terhadap masing-masing indikator pengukur variabel 

(Ghozali, 2016). Uji validitas dan realiabilitas, digunakan untuk 

menunjukkan hubungan antar variabel dalam penelitian ini  Data statistik 

deskriptif terdiri dari nilai mean, skor maksimum, skor minimum, dan 

standar deviasi. Data yang dihasilkan dari analisis tersebut diuraikan di 

bawah ini.  

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif Variabel 

 

4.2.1.1 Model Pembelajaran kurikulum Merdeka (X) 

Nilai mean, maksimum, minimum dan standar deviasi dari data 

responden variabel Model Pembelajaran Kurikulum Merdeka (X) 

diperoleh dari 60 responden pada tabel di bawah ini:  

Tabel 4.2 Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviat

ion 
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model pembelajaran 

kurikulum merdeka 
60 79 121 99.43 8.581 

Valid N (listwise) 60     

Sumber: Output spss 20, hasil pengolahan data 2024 

Berdasarkan hasil uji deskriptif di atas dapat diketahaui bahwa data 

yang diperoleh peneliti adalah: Variabel Model Pembelajaran Kurikulum 

Merdeka (X) Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa nilai minimum 79 

menunjukkan nilai terkecil dari variabel, dan nilai maksimum 121 

menunjukkan nilai terbesar. Nilai rata-rata adalah 99.43, yang 

menunjukkan bahwa ukuran ini cenderung paling sering digunakan. Ini 

umumnya disebut rata-rata. Dan Std. Deviation 8.581 artinya akar kuadrat 

dari varians. Standar devisiasi mengukur penyebaran sekumpulan 

observasi, semakin besar standar devisiasi, semakin menyebar observasi 

tersebut. 

4.2.1.2 Prestasi belajar (Y) 

Nilai mean, maksimum, minimum dan standar deviasi dari data 

responden variabel Prestasi belajar  (Y) diperoleh dari 60 responden pada 

tabel di bawah ini:  

Tabel 4.3 Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

prestasi 

belajar 
60 77 125 101.28 8.797 

Valid N 

(listwise) 
60 
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Sumber: Output spss 20, hasil pengolahan data 2024 

Hasil uji deskriptif di atas menunjukkan bahwa variabel Prestasi 

Belajar (Y) dari data tersebut memiliki nilai terkecil atau minimum 77, 

nilai terbesar atau maximum 125, nilai rata-rata atau nilai mean 10,28, dan 

deviasi standar 8,797. 

4.2.2 Hasil Analisis Statistik Inferensial 

4.2.2.1 Uji Validitas dan Reabilitas Instrument Penelitian 

 

1) uji validitas 

Menurut Zainal Arifin (2012:314) Sebelum menggunakan tes, 

validitasnya harus dinilai menggunakan kriteria tertentu. Dengan kata lain, 

untuk memastikan bahwa tes tersebut sah. Oleh karena itu, alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian harus diuji validitasnya agar kesimpulan tidak 

keliru dan memberikan gambaran yang jauh berbeda dari keadaan 

sebenarnya. 

Dalam penelitian ini, item pernyataan dinyatakan valid apabila 

rhitung ˃ rtabel dengan acuan taraf signifikansi 5%. Selanjutnya, rtabel 

dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan jumlah responden yang 

digunakan dalam tahap uji validitas, yaitu 60 responden dengan taraf 

signifikansi 5%. Setelah menguji tabel distribusi nilai, peneliti menemukan 

bahwa standar rtabel dalam penelitian ini adalah Oleh karena itu, standar 

0,278 (rtabel) digunakan untuk memvalidasi kuisioner untuk setiap 

indikator penelitian ini. Dengan demikian, nilai rhitung lebih besar dari 

0,278 dianggap valid, dan nilai rhitung kurang dari 0,278 dianggap tidak 
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valid. Tabel interpretasi berikut menunjukkan tingkat kevalidan dan 

ketidakvalidan setiap indikator penelitian ini: 

Table 4.4 Uji Validitas Instrumen 

Nilai Vliditas Kriteria  

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

 

Keterangan: 

𝑅11 = reabilitas yang dicari melalui penyajian table klasifikasi koefiien 

reabilitas di atas maka Tingkat kefalidan analisis ini terlihat pada table 

berikut: 

Table 4.5 Tests validitas 

 

 Kolmogorov dan 

Smirnova 

Shapiro dan Wilk 

Statistik df sig. Statistic df sig. 

model 

pembelajaran 

kumer 

.099 60 .200* .975 60 .251 

prestasi 

belajar 
.095 60 .200* .977 60 .301 

Sumber: Output spss 20, hasil pengolahan data 2024 
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Hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan Shapiro-

Wilk adalah alat yang digunakan untuk menguji normalias data, terutama 

untuk sampel yang lebih kecil. Dalam uji independent sampel t tes, nilai 

ini diperoleh pada variabel model pembelajaran kurikulum merdeka 

sebesar 0,251 dan variabel produktifitas sebesar 0,301. Angka sig. 

Shapiro-Wilk ini lebih besar daripada taraf signifikan 5% (0,05) atau sig. 

lebih dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa data distribusi kedua variabel 

valid. 

2) uji realibilitas 

Menurut Zainal Arifin (2012:326), Reliabilitas tes ditentukan oleh 

seberapa konsisten tes tersebut. Keandalan mengacu pada seberapa 

menyeluruh dan dapat diandalkan suatu pengujian menurut standar. Suatu 

tes dikatakan reliabel jika memberikan hasil yang sama pada kelompok 

yang sama pada waktu dan kesempatan yang berbeda. 

Peneliti menggunakan rumus Cronbach alpha berdasarkan standar 

reliabilitas yang telah ditetapkan saat menggunakan indeks pengukuran 

reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini (Khairinal, 2016). Kriteria 

menunjukkan bahwa batas minimum indeks reliabilitas adalah 0,05, 

artinya nilai alfa Cronbach lebih dari 0,05 dianggap reliabel dan nilai alfa 

di bawah 0,05 dianggap tidak reliabel. Hasil pengukuran masing-masing 

indikator variabel ini dimasukkan ke dalam kategori interpretasi yang 

berbeda: tinggi, sedang, dan rendah. Namun, kategori validitas tinggi dan 
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sedang yang paling populer. Berikut ini adalah daftar kategori interpretasi 

yang digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel, 4.6 Reliabilitas Statistik 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.820 28 

Sumber: Output spss 24, hasil pengolahan data 2024 

Berdasarkan table di atas dapat di ketahui bahwa Cronbach’s Alpha 

untuk 28 item pertanyaan tersebut adalah, 0,820 yang menunjukan bahwa 

item-item tersebut memiliki konsistensi internal yang relatif tinggi, yang 

artinya realibel. 

4.2.2.2 Uji persyaratan analisis 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data 

penelitian berdistribusi normal atau mendekati normal, karena data yang 

baik berdistribusi normal (Gunawan, 2016). Jika data ploting atau titik-titik 

yang menggambarkan data sebenarnya mengikuti garis diagonal, maka 

model regresi diuji berdistribusi normal. Sebaliknya, jika data ploting atau 

titik-titik tidak mengikuti garis diagonal, maka model regresi diuji 

berdistribusi normal. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data 

dalam penelitian ini normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 
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menggunakan program SPSS, yang menampilkan plot Zresid Normal PP. 

Hasil uji normalitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.7 uji normalitas 

 

Sumber: Output spss 20, hasil pengolahan data 2024 

Data ploting atau titik-titik mengikuti garis diagonal ditunjukkan dalam 

tabel hasil pengujian di atas. Karena memenuhi prinsip uji normalitas, 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.  

2) Uji linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi 

menemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam 

model regresi yang baik, seharusnya tidak ada korelasi. Menurut Ghozali 

(2018), variabel bebas (independen) dianggap sebagai variabel tidak 

ortogonal ketika ditemukan korelasi. 

Table 4.8 ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 
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1 Regression 1641,593 1 1641,593 32,556 ,000b 

Residual 2924,591 58 50,424   

Total 4566,183 59    

Sumber: Output spss 20, hasil pengolahan data 2024 

Berdasarkan table diatas dapat di ketahui hubungan antara 

variabel bebas dan terikat yaitu linear. Yakni nilai Signivikasi Deviation 

from Linearity ˃ dari 0,05 yaitu 0,059 yang artinya nilai Signivikasi 

Deviation from Linearity lebih besar dapat diketahui bahwa data tersebut 

linear. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Analisis heteroskedastisitas menunjukkan heteroskedastisitas 

dalam regresi linier yang tidak diharapkan (Khairinal, 2016). Uji 

heterokedastisitas digunakan untuk menentukan apakah model regresi 

memiliki variasi yang sama atau tidak sama antara pengamatan (Ghozali, 

2018). Tidak ada gejala heteroskedastisitas, menurut model regresi yang 

baik. Gejala heteroskedastisitas dapat menyebabkan hasil analisis regresi 

tidak akurat.  

Uji heteroskedastisitas adalah masalah umum dalam analisis 

regresi yang dapat menyebabkan estimasi parameter yang tidak efisien dan 

inferensi statistik yang tidak akurat, uji ini menggunakan scatter plot (jenis 

grafik) dengan kriteria sebagai berikut: Jika sebaran titik membentuk pola 

acak dan sebaran hanya berada di atas atau di bawah titik nol pada sumbu 

Y, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari 
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heteroskedastisitas. Jika sebaran titik membentuk pola tertentu, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi mengalami heteroskedastisitas. Di 

bawah ini adalah representasi grafis scatterplot yang berkaitan dengan 

penelitian ini: 

Tabel 4.9 uji heteroskedastisitas 

 

Sumber: Output spss 20, hasil pengolahan data 2024 

Melalui gambar grafik scatterplot di atas terlihat bahwa titik-titik 

menyebar secara acak yaitu di atas dan di bawah titik nol sumbu Y 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi ini. 

4.2.2.3 Regresi Linear Berganda 

Jika tidak memiliki asumsi klasik dan memenuhi uji normalitas, 

model regresi linier berganda dianggap baik (Sujarweni, 2014). Seperti 

yang ditunjukkan oleh analisis berikut, uji T dan R2 terdiri dari pengujian 

regresi linier berganda: 

1) Uji t (T-Test) 
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Pada dasarnya, uji t menunjukkan seberapa besar pengaruh secara 

parsial variabel terikat terhadap variabel bebas, atau independensi. Tabel 

berikut menunjukkan uji T-test ini: 

Tabel 4.10 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 40,163 10,751  3,736 ,000 

Model_Pembel

ajaran_Kumer 

,615 ,108 ,600 5,706 ,000 

 

Sumber: Output spss 20, hasil pengolahan data 2024 

Variabel bebas (independen) mempengaruhi variabel terikat 

(dependen) secara parsial, seperti yang ditunjukkan oleh nilai sig. 0,000 

untuk kedua variabel model pembelajaran kurikulum merdeka (X) dan 

prestasi belajar (Y). Hasil menunjukkan bahwa nilai sig penelitian kurang 

dari 0,05.    

2) Uji Koefisien Determinasi (R2)   

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh (dalam %) variabel-variabel independen terhadap variabel 

dependen dalam kaitannya dengan keluaran model rangkuman pada 

bagian R-Square Fit atau bagian R2, seperti terlihat pada tabel berikut 
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adalah untuk menentukan apakah hal itu akan memengaruhi Anda atau 

tidak.  

Table 4.11 Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,600a ,360 ,348 7,10098 

Sumber: Output spss 20, hasil pengolahan data 2024 

 Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas diperoleh nilai R 

Square artinya  koefisien determinasi yang menjelaskan seberapa jauh data 

dependen dapat dijelaskan oleh data independen. Sebesar 0,360, 36%. Hal 

ini diperoleh dengan mengkuadratkan koefisien korelasi atau nilai R.  

Artinya, Variabel model pembelajaran kurikulum merdeka (X) secara 

parsial mempengaruhi variabel prestasi belajar (Y) dengan nilai R2 atau 

ukuran statistik yang digunakan untuk mengevaluasi kesesuaian model 

regresi. sebesar 34,8%, sedangkan sisanya disebabkan oleh komponen 

independen tambahan yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

3) uji hipotesis  

Stanislaus (2009:233) menyatakan bahwa analisis regresi 

sederhana dapat digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas X 

terhadap variabel terikat Y. Jika nilai signifikansinya kurang dari atau 

sama dengan 0,05(), Ha ditolak dan Ho diterima. 

Ha: Analisis pengaruh model pembelajaran berpusat pada peserta 

didik dalam kurikulum merdeka terhadap perestasi belajar pendidikan 
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agama katolik dan budi pekerti peserta didik kelas IV Sekolah Dasar 

Katolik Santa Theresia Buti. Hasil pengujian hipotesis pertama diterima 

karena nilai sig. > 0,05 dan besaran 61,5%. Hasil pengujian hipotesis ini 

dapat dilihat pada tabel 4.10 dan pembahasan uji-t. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa model pembelajaran berpusat pada peserta didik dalam 

kurikulum mrdeka mempengaruhi prestasi belajar peserta didik Pendidikan 

Agama Katolik dan Budi Pekerti di kelas secara parsial. Sekolah Dasar 

Katolik Santa Theresia Buti, hasil analisis hipotesis dapat dibuktikan 

secara teoritis. 

Ho: Kami akan menganalisis pengaruh model pembelajaran 

berpusat pada peserta didik dalam kurikulum merdeka terhadap perestasi 

belajar Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti siswa kelas IV di 

Sekolah Dasar Katolik Santa Theresia Buti. Hipotesis diterima dan 

didukung oleh hasil analisis uji R2, yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berpusat pada peserta didik dalam kurikulum merdeka 

secara parsial mempengaruhi prestasi belajar perestasi belajar Pendidikan 

Agama Katolik dan Budi Pekerti Untuk membuat keseluruhan diskusi di 

atas lebih mudah dipahami, berikut disajikan jika pengaruh antar variabel 

seperti terlihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

        61,5% 

    

Indikator: 

Model pembelajaran berpusat pada 

peserta didik dalam kurikulum 

merdeka pada mata pelajarn PAK 

 

 

 
Model Pembelajaran 

(X) 

 
(Fahlevi, 2022) dan 

(Sarnoto, 2024) 

Indikator: 

   Pengetahuan, Ketrampilan, Sikap 

 

 

 
PRESTASI 

BELAJAR (Y) 

 
Pratiwi dan santosa (2021) 

Azizah & Nurhayati (2021) 
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Keterangan : 

   : berpusat secara parsial 

  Berdasarkan gambar di atas, ada 61,5% pengaruh model 

pembelajaran berpusat pada peserta didik dalam kurikulum merdeka 

terhadap prestasi belajar peserta didik Pendidikan Agama Katolik di kelas 

IV Sekolah Dasar Katolik Santa Theresia Buti Baik. 

4.3 Pembahasan 

Bagian ini menguraikan  hasil analisis statistik inferensial dan 

deskripsi data hipotesis untuk mewakili proporsi pengaruh dan hubungan 

antar variabel dalam penelitian ini serta untuk menjawab hipotesis. 

Pembahasan masalah ini dapat ditemukan di bawah: 

4.3.1 Pembahasan Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

4.3.1.1 Pembahasa Hasil Uji T-Test  

Tampilan pada Tabel 4.10  diatas menunjukkan bahwa tanda 

variabel model pembelajaran berpusat pada peserta didik dalam kurikulum 

merdeka  (X)  dengan  persentase  nilai signifikan pada pengujian ini 

adalah sebesar 61,5%. Artinya Ha diterima dan Ho ditolak yang 

menunjukan bahwa ada pengaruh dalam model pembelajaran berpusat 

pada peserta didik dalam kurikulum Merdeka. 

4.3.1.2 Pembahasan Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Dari hasil analisis Tabel 4.12 dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran berpusat pada peserta didik dalam kurikulum merdeka 
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merupakan variabel bebas yang dapat menjelaskan prestasi belajar sebagai 

variabel terikat dengan angka sebesar 34,8%, sedangkan angka di luar 

angka tersebut sebesar 34,8% dijelaskan oleh variabel independen lain 

yang tidak terlibat dalam penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan hasil analisis 

hipotesis yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, penelitian ini dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut.  

5.1.1 Terdapat pengaruh model pembelajaran berpusat pada peserta didik 

dalam Kurikulum Merdeka terhadap prestasi belajar Pendidikan agama 

katolik dan budi pekerti peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Katolik 

Santa Theresia Buti. Pengaruh yang dimaksudkan ialah pengaruh yang 

signifikan secara parsial. Artinya semakin baik model pembelajaran 

kurikulum Merdeka yang di terapkan di sekolah maka semakin besar 

pengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik. 

5.1.2 Terdapat pengaruh model pembelajaran kurikulum Merdeka terhadap 

prestasi belajar Pendidikan agama katolik dan budi pekerti peserta didik 

kelas IV Sekolah Dasar Katolik Santa Theresia Buti. Pengaruh ini 

adalah ialah pengaruh yang signifikan dan parsial. Melalui pengaruh 

yang signifikan dan parsial ini ditemukan bahwa varibel model 

pembelajaran kurikulum Merdeka memiliki kemampuan besar dalam 

menerangkan variabel prestasi belajar dengan besaran presentase 34,8%  

dan presentase sisanya sebesar 65,2% diterangkan oleh variabel lain 

yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. 
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5.2 Saran 

Bagian ini menguraikan beberapa saran berdasarkan kesimpulan  

penelitian ini. Usulan yang direncanakan adalah: 

5.2.1 Penelitian lanjutan disarankan Untuk mendapatkan hasil yang lebih 

akurat, penelitian lanjutan harus dilakukan dengan sampel yang lebih 

besar dan mencakup berbagai jenis kelas. 

5.2.2 Pengemabngan model pembelajaran, guru dihaapkan terus 

mengembangkan model pembelajaran yang inofatif dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik, serta selalau mengevauluasi evektivitas 

penerapan kurikulum merdeka. 

5.2.3 Dukungan dari Pihak Sekolah: Sekolah diharapkan terus mendukung 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka dengan menyediakan sarana dan 

prasarana yang memadai serta memfasilitasi pelatihan bagi guru. 
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2. Kuisioner Penelitian 

KUISIONER PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERPUSAT 

PADA PESERTA DIDIK DALAM KURIKULUM MERDEKA 

TERHADAP PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA 

KATOLIK DAN BUDI PEKERTI PESERTA DIDIK KELAS IV 

SEKOLAH DASAR KATOLIK SANTA THERESIA BUTI 

 

Nama  : 

Kelas  : IV (empat) 

 Pililah jawaban yang benar dan berilah tanda (√) pada kolom yang sudah 

disediakan 

Keterangan  : SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

N : Netral 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No  

 

Partanyaan 

Pilihan jawaban 

SS S N TS STS 

A Model pembelajaran kurikulum Merdeka  

1 Saya dapat mengingat materi pembelajaran, yang 

diberikan oleh guru melalaui gambar atau video saat 

mengajar. 

 

     

2 Saya dapat bekerja dalam kelompok di kelas. 

 

     

3 Aktivitas kelas yang melibatkan permainan atau 

simulasi membuat pelajaran lebih menarik. 

 

     

4 Saya ikut serta dalam diskusi di kelas. 

 

     

5 Saya diajak untuk mencoba ide-ide baru dalam 

belajar. 

     

6 Pembelajaran di kelas berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari saya. 

     

7 Guru memeberikan contoh nyata yang mudah saya 

pahami. 

 

     

8  Apa yang saya pelajari di sekolah berguna di luar 

sekolah. 

 

     

9 Guru menggunakan contoh dari berita atau kejadian      
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terkini dalam peljaran. 

10 Saya senang saat mempelajari hal-hal baru yang 

belum saya ketahui 

     

11 Saya belajar dari hal-hal di sekolah yang berguna 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

     

12 Guru memberikan contoh dari kehidupan nyata 

untuk menjelaskan pelajaran. 

 

     

13 Saya belajar cara menyelesaikan masalah yang bisa 

saya temui dalam kehidupan sehari-hari. 

 

     

14 Guru mengaitkan pelajaran dengan hal-hal yang 

saya suka, seperti olahraga atau seni. 

 

     

15 Saya belajar tetang topik yang saya minati di 

sekolah. 

     

16 Saya suka cara guru mengajar di depan kelas. 

 

     

17 Saya senang dan bersemangat saat belajar di 

sekolah. 

 

     

18 Saya senang bisa berinteraksi di kelas bersama 

teman mengenai pelajaran. 

 

     

19 Saya  senang belajar saat guru mengajar 

menggunakan video atau gambar dalam 

pembelajaran. 

 

     

20 Saya senang ketika bisa membuat sesuatu yang baru 

dan berbeda di kelas. 

 

     

21 Guru mengajarkan kami hal-hal baru dalam 

pembelajaran. 

     

22 Guru bertanya kepada kami tentang pendapat atau 

ide saat pembelajaran. 

     

23 Guru mengaitkan pembelajaran dengan hobi atau 

kegiatan favorit saya. 

 

     

24 Saya bisa menceritakan kembali pelajaran yang saya 

dapat dengan cerita-carita pengalaman saya. 

 

     

25 Saya merasa senang saat belajar di kelas dengan 

menonton video. 

 

     



 

73 
 

B Prestasi Belajar      

 

26 

 

Guru sering mengadakan permainan yang membuat 

belajar jadi menyengkan. 

 

27 Saya merasa senang ketika guru mengajarkan 

sesuatu dengan cara yang baru. 

     

28 Saya merasa senang ketika belajar menggunakan 

video atau internet. 

 

     

29 Guru menjelaskan pembelajaran yang berkaitan 

dengan hal-hal yang sering saya lihat atau alami di 

lingkungan sekitar. 

 

     

30 Saya bisa menceritakan pelajaran di kelas dengann 

pengalaman saya sendiri. 

 

     

31 Guru mengajarkan cara mengguakan internet 

dengan baik dan bijak dalam pembelajaran. 

     

32 Guru mengajarkan saya cara berbicara dengan baik 

dan mendengarkan ornag lain. 

 

     

33 Saya lebih suka belajar dengan menggunakan video 

atau gambar yang menarik. 

     

34 Guru menggunakan komputer atau tablet untuk 

membantu mengajar. 

     

35 Guru memberikan penilaian dengan berbagai cara, 

seperti tes, tugas, atau proyek. 

     

36 Guru mengajarkan saya cara bekerja sama dengan 

teman-teman. 

     

37 Pelajaran yang saya dapat di kelas membantu saya 

dalam kegiatan sehari-hari, seperti berbelanja atau 

bermain. 

     

38 Kegiatan di kelas membuat saya merasa senang dan 

ingin belajar lebih banyak. 

     

39 Guru menggunakan video, gambar, atau cerita untuk 

menjelaskan pelajaran. 

     

40 Saya belajar menggunakan internet untuk mencari 

informasi tambahan. 

     

41 Saya belajar dengan cara yang menyenangkan dan 

tidak membosankan. 

     

42 Saya lebih mudah memahami pelajaran saat belajar 

bersama teman-teman. 

     

43 Pelajaran membantu saya mengerti lebih banyak      
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tentang lingkungan dan alam sekitar. 

44 Guru menunjukkan cara menggunakan apa yang 

saya pelajari untuk hal-hal praktis. 

     

45 Saya mendapat tugas yang mengizinkan saya untuk 

menggambar atau membuat sesuatu. 

     

46 Kelas saya penuh dengan kegiatan yang membuat 

belajar jadi lebih seru. 

     

47 Saya lebih bersemangat belajar ketika ada hal-hal 

baru yang diperkenalkan di kelas. 

     

48 Saya suka bekerja dalam kelompok dengan teman-

teman untuk menyelesaikan tugas. 

     

49 Saya bisa menggunakan apa yang saya pelajari di 

sekolah untuk kegiatan di rumah. 

     

50 Guru sering menunjukkan cara menggunakan 

pelajaran dalam kehidupan nyata. 
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3. Data dari hasil kuisioner X dan Y 
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4. Lembar kuisioner yang disi oleh peserta didik kelas IV 
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5. Dokumentasi proses pengisian kuisioner oleh kelas IV 
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